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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya praktik penghindaran pajak yang dilakukan 

oleh perusahaan dengan memanfaatkan celah pada kebijakan akuntansi. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis pengaruh leverage, profitabilitas, dan pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran 

pajak dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan teori Slippery 

Slope. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan data sekunder berupa 

laporan keuangan perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2024. 

Sampel penelitian berjumlah 45 perusahaan yang dipilih menggunakan purposive sampling. Teknik 

analisis data menggunakan regresi moderasi dengan bantuan EViews 13. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa leverage dan pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap 

penghindaran pajak, sedangkan profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran 

pajak. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh leverage dan pertumbuhan penjualan 

terhadap penghindaran pajak, namun mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak. 
Kata Kunci : penghindaran pajak, leverage, profitabilitas, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan 

 

Abstract 
This study is motivated by the ongoing practice of corporate tax avoidance through the use of 

gaps in accounting policies. Based on Slippery Slope Theory, this research examines the effect of 

leverage, profitability, and sales growth on tax avoidance, with firm size as a moderating variable. The 

study employs a quantitative method using secondary data derived from the financial statements of 

infrastructure companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2021–2024 period. The 

sample consists of 45 companies selected through purposive sampling. Data analysis is conducted using 

moderation regression  analysis with the assistance of EViews 13 software. The findings indicate that 

leverage and sales growth have a negative but not significant effect on tax avoidance, while profitability 

has a negative and significant effect on tax avoidance. Firm size is not able to moderate the relationship 

between leverage and sales growth and tax avoidance, but it is able to moderate the relationship 

between profitability and tax avoidance. 

Keywords: tax avoidance, leverage, profitability, sales growth, firm size 

 

I. PENDAHULUAN 

Pajak merupakan sumber penerimaan 

negara yang memiliki kontribusi paling 

dominan dalam Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (APBN) 

dibandingkan dengan pendapatan 

nonpajak (Pratami & Putra, 2024). Oleh 

karena itu, kepatuhan pajak secara 

sukarela menjadi faktor penting dalam 

mendukung pembiayaan pembangunan 

nasional (Aji Ardhianto et al., 2022; 

Aritonang et al., 2024). Namun, bagi 

dunia usaha pajak sering dipresepsikan 

sebagai beban yang signifikan 

(Rahmadani et al., 2020). Sehingga 

mendorong perusahaan untuk 

melakukan strategi efisiensi pajak guna 

menekan kewajiban fiskal (Wijanarko & 

Kuntadi, 2023). Salah satu strategi yang 

umum dilakukan adalah penghindaran 
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pajak (Dewi & Pusposari, 2025). 

Penghindaran pajak merupakan 

upaya pengelolaan pajak yang dilakukan 

secara legal dengan memanfaatkan celah 

dalam peraturan perpajakan yang 

berlaku (Sari & Chairina, 2025). Praktik 

ini muncul karena wajib pajak berupaya 

menekan beban pajak yang harus 

dibayarkan dengan mengatur pelaporan 

laba agar pajak terutang menjadi lebih 

rendah (Fauziah et al., 2024; Maelani et 

al., 2021). 

Fenomena penghindaran pajak masih 

banyak ditemukan di Indonesia, 

termasuk pada perusahaan infrastruktur 

seperti PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

dan PT. Hutama Karya (Persero) (Adis, 

2024; Purba, 2025). Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa penghindaran 

pajak masih menjadi isu relevan (Burhan 

& Gunadi, 2023). 

Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa penghindaran pajak dipengaruhi 

oleh leverage, profitabilitas dan 

pertumbuhan penjualan. Pertama, 

leverage merupakan indikator yang 

menunjukkan sejauh mana perusahaan 

memanfaatkan utang untuk membiayai 

investasi dan aktivitas operasionalnya 

(Salma et al., 2024). Menurut 

Purnamasari & Yuniarwati (2024) dan 

Sinamo & Fatimah (2022) penggunaan 

utang dapat memberikan manfaat berupa 

biaya bunga yang dapat berfungsi 

sebagai pengurang laba sebelum pajak, 

sehingga berpotensi menurunkan beban 

pajak. 

Kedua, profitabilitas mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas 

operasionalnya (Fionasari et al., 2020). 

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas 

yang tinggi umumnya menghadapi 

beban pajak yang lebih besar, sehingga 

memiliki insentif untuk melakukan 

penghindaran pajak (Badoa, 2020). 

Ketiga, pertumbuhan penjualan 

mencerminkan peningkatan kinerja 

operasional perusahaan  Sudibyo (2022), 

peningkatan penjualan menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan pendapatan yang lebih 

besar sehingga berpotensi meningkatkan 

laba (Mariani & Suryani, 2021). Kondisi 

ini mendorong perusahaan untuk 

melakukan penghindaran pajak sebagai 

upaya menekan beban fiskal akibat 

meningkatnya pajak terutang (Anggita 

& Supriadi, 2023). 

Sejumlah penelitian menemukan 

bahwa ukuran perusahaan dapat 

memperkuat atau memperlemah 

hubungan tertentu. Mariani dan Suryani 

(2021) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan memoderasi pengaruh 

leverage terhadap penghindaran pajak. 

Lalu, Rahmaningrum dan Syahzuni 

(2025) menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan memperbesar pengaruh 

profitabilitas terhadap penghindaran 

pajak. Sebaliknya, Nugraha et al. (2023) 

serta Nyoman et al. (2025) 

menyimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak mampu memoderasi 

pengaruh profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak. Perbedaan hasil 

juga terlihat pada variabel pertumbuhan 

penjualan, di mana Syahrul et al. (2025) 

menemukan tidak adanya peran 

moderasi ukuran perusahaan, sementara 

Nyoman et al. (2025) justru 

membuktikan adanya efek moderasi. 

Ketidakkonsistenan ini menunjukkan 

perlunya penelitian lanjutan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh leverage, 

profitabilitas dan pertumbuhan 

penjualan terhadap penghindaran pajak 

dengan ukuran perusahaan sebagai 

variabel moderasi. Keterbaruan 

penelitian ini terletak pada fokus objek 

sektor infrastruktur, serta pengujian 

peran ukuran perusahaan sebagai 

variabel moderasi dalam prespektif 

Teori Slippery Slope.  
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II. TINJAUAN TEORI  DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Teori Slippery Slope 

 Teori Slippery Slope yang 

dikemukakan oleh Kirchler et al. (2008) 

menjelaskan bahwa kepatuhan pajak 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu 

kepercayaan wajib pajak terhadap 

otoritas (trust) dan kekuatan otoritas 

pajak (power) (Brata & Riandoko, 

2020). Interaksi antara kedua faktor 

tersebut menentukan tingkat kepatuhan 

pajak baik secara sukarela maupun 

terpaksa. Peningkatan kepercayaan 

mendorong kepatuhan secara sukarela, 

sedangkan kekuatan otoritas melalui 

pengawasan, pemeriksaan dan sanksi 

berperan dalam menekan penghindaran 

pajak (Linawati & Djaddang, 2024). 

 Teori ini menekankan bahwa 

kepatuhan pajak tidak hanya ditentukan 

oleh kekuatan atau kepercayaan secara 

terpisah, melainkan oleh keseimbangan 

keduanya. Pendekatan represif yang 

menitikberatkan pada kekuasaan 

cenderung menghasilkan kepatuhan 

jangka pendek, sedangkan pendekatan 

kolaboratif berbasis keadilan dan 

kepercayaan mampu menciptakan 

kepatuhan yang berkelanjutan 

(Meiditania & Maryati, 2025). 

 

Penghindaran Pajak 

 Menurut Ha et al. (2021), 

penghindaran pajak merupakan tindakan 

yang dilakukan secara legal oleh wajib 

pajak untuk meminimalkan beban pajak 

dengan mematuhi ketentuan perpajakan 

yang berlaku. Praktik ini dilakukan 

dengan memanfaatkan celah dalam 

regulasi perpajakan tanpa melanggar 

hukum, sehingga kewajiban pelunasan 

pajak tetap dipenuhi (Maelani et al., 

2021; Suripto, 2020). Tujuan utamanya 

adalah untuk mengoptimalkan laba 

perusahaan dengan menekan jumlah 

pajak terutang secara sah (Arifah Dwi 

Wahyuni et al., 2023). Meskipun bersifat 

legal, penghindaran pajak kerap 

dipresepsikan sebagai tindakan yang 

kurang etis (Moeljono, 2020). Penelitian 

ini menggunakan Effective Tax Rate 

(ETR) untuk mengukur penghindaran 

pajak dengan melakukan perbandingan 

antara beban pajak penghasilan dengan 

laba sebelum pajak (Menicacci & 

Simoni, 2024). 

𝐸𝑇𝑅 =  
𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟 

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 

 

Leverage 

 Leverage merupakan suatu indikator 

yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana perusahaan memanfaatkan utang 

sebagai sumber pembiayaan asetnya 

(Manik & Darmansyah, 2022). Menurut 

(Mkadmi & Ali, 2024) leverage 

merupakan rasio antara keseluruhan 

kewajiban jangka panjang dan seluruh 

aset perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki tingkat utang tinggi seringkali 

memiliki kemungkinan lebih besar 

untuk secara legal menghindari pajak, 

dengan menggunakan biaya bunga untuk 

mengurangi laba yang dikenakan pajak 

(Novarianto & Dwimulyani, 2019). 

Rasio ini umumnya diukur dengan 

melakukan perbandingan antara total 

utang dengan total ekuitas (Yanti & 

Ryanto, 2024). 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

Profitabilitas 

 Profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola sumber 

daya yang dimiliki untuk menghasilkan 

laba (Novarianto & Dwimulyani, 2019). 

Rasio profitabilitas digunakan untuk 

mengukur efektivitas manajemen dalam 

menghasilkan keuntungan selama 

periode tertentu serta menggambarkan 

tingkat pengembalian investasi bagi 

pemegang saham (Purnamasari & 

Yuniarwati, 2024). Penelitian ini 

menggunakan Return on Assets (ROA) 

untuk mengukur profitabilitas. ROA 

berperan untuk menilai seberapa baik 

sebuah perusahaan dapat menghasilkan 

laba bersih dari total aset yang dimiliki 
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(Biswas et al., 2025). Semakin tinggi 

nilai ROA semakin besar laba yang 

diperoleh, sehingga kenaikan nilai ROA 

dapat menyebabkan tarif pajak efektif 

(Putri Heryana et al., 2024). Rumus 

untuk menghitung ROA adalah laba 

bersih setelah pajak dibagi dengan total 

aset, lalu hasilnya dikalikan dengan 

100% (Dewi & Pusposari, 2025). 

 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑋 100% 

 

Pertumbuhan Penjualan 

 Pertumbuhan penjualan merupakan 

indikator penting yang mencerminkan 

perkembangan kinerja penjualan 

perusahaan dari tahun ke tahun serta 

kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan volume penjualannya 

(Tanjaya & Nazir, 2024). Perusahaan 

dengan tingkat pertumbuhan penjualan 

yang tinggi umumnya memiliki 

kemampuan keuangan yang lebih baik 

(Mariani & Suryani, 2021). 

Pertumbuhan penjualan diukur dengan 

membandingkan selisih penjualan tahun 

berjalan dan tahun sebelumnya terhadap 

penjualan tahun sebelumnya, yang 

berfungsi sebagai alat evaluasi bagi 

manajemen dalam menilai keberhasilan 

strategi penjualan serta pengambilan 

keputusan perusahaan (Marta & 

Nofryanti, 2023). 

𝑆𝐺 =  
𝑃𝑡 − (𝑃𝑡 − 1)

𝑃𝑡 − 1
 

 

Ukuran Perusahaan 

 Ukuran perusahaan merupakan 

indikator yang digunakan untuk 

mengklasifikasikan besar kecilnya suatu 

perusahaan berdasarkan skala 

operasional yang dapat dilihat dari total 

aset, total penjualan, jumlah tenaga 

kerja, serta keseluruhan aset (Syahrul et 

al., 2025). Perusahaan dengan ukuran 

yang lebih besar umumnya memiliki 

tingkat pendapatan dan kapasitas 

investasi yang lebih tinggi, sehingga 

berpotensi memanfaatkan berbagai 

kebijakan dan insentif perpajakan untuk 

menekan kewajiban pajak yang harus 

dibayar (Juwono & Nuswandari, 2024). 

Merujuk pada penelitian Puji Astuti et 

al. (2024), penelitian ini menggunakan 

total aset untuk mengukur ukuran 

perusahaan. 

𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

 

Pengembangan Hipotesis 

 

Pengaruh Leverage terhadap 

Penghindaran Pajak 

 Hubungan antara leverage dengan 

penghindaran pajak muncul ketika 

perusahaan menggunakan pendanaan 

utang untuk mencapai struktur modal 

yang optimal, dimana beban bunga 

utang dapat dimanfaatkan sebagai 

pengurang laba kena pajak (Moeljono, 

2020), dalam prespektif Teori Slippery 

Slope, perilaku kepatuhan pajak 

dipengaruhi oleh keseimbangan antara 

kepercayaan (trust) dan kekuatan 

otoritas pajak (power), sehingga pada 

perusahaan dengan tingkat leverage 

tinggi, tekanan untuk menekan beban 

pajak cenderung meningkat terutama 

ketika kepercayaan terhadap otoritas 

pajak rendah dan penegakan hukum 

bersifat represif (Aulia et al., 2022). 

Peningkatan penggunaan utang 

menyebabkan biaya bunga yang lebih 

besar, yang mendorong perusahaan 

memanfaatkan kebijakan leverage 

sebagai strategi penghematan pajak 

secara legal melalui penghindaran pajak 

(Isnaini & Wahyuningtyas, 2022). 

Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa leverage berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak (Mariani & 

Suryani, 2021; Saputri & Fadholi, 2024; 

Suyanto & Kurniawati, 2022). 

H1 : Leverage berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap 

Penghindaran Pajak 

 Profitabilitas mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam 
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menghasilkan laba, di mana peningkatan 

laba akan diikuti oleh meningkatnya 

beban pajak yang harus dibayarkan 

(Prabowo & Sahlan, 2022). Berdasarkan 

Teori Slippery Slope, perilaku kepatuhan 

pajak perusahaan dipengaruhi oleh 

keseimbangan antara kekuatan otoritas 

pajak (power) dan kepercayaan terhadap 

otoritas pajak (trust), sehingga pada 

kondisi tingkat kepercayaan yang rendah 

dan tekanan otoritas yang tinggi, 

perusahaan cenderung mencari strategi 

legal untuk meminimalkan beban pajak 

melalui praktik penghindaran pajak 

(Aulia et al., 2022). Kenaikan 

profitabilitas mendorong perusahaan 

untuk mengelola pajak agar tidak 

mengurangi laba bersih dan kompensasi 

kinerja yang diterima, sehingga 

meningkatkan insentif melakukan 

penghindaran pajak (Darma & Al 

Imadah, 2023). Berdasarkan penelitian 

Chen & Ave (2024), Hendayana et al. 

(2024), Putty & Badjuri (2023), Tanjaya 

& Nazir (2024) mengindikasikan adanya 

hubungan yang mengarah pada 

keuntungan antara penghindaran pajak 

dan ROA. 

H2 : Profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak 

 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan 

terhadap Penghindaran Pajak 

 Pertumbuhan penjualan 

mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam meningkatkan pendapatan dan 

laba dari waktu ke waktu. Peningkatan 

penjualan umumnya diikuti kenaikan 

laba yang berdampak pada 

meningkatnya kewajiban pajak 

(Nyoman et al., 2025). Berdasarkan 

perspektif Teori Slippery Slope, ketika 

tekanan otoritas pajak (power) lebih 

dominan dibandingkan tingkat 

kepercayaan (trust), perusahaan dengan 

pertumbuhan penjualan tinggi 

cenderung mencari strategi legal untuk 

menekan beban pajak agar laba yang 

dihasilkan tidak tergerus (Adini et al., 

2021). Oleh karena itu, pertumbuhan 

penjualan yang tinggi meningkatkan 

insentif perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak, sebagaimana 

didukung oleh temuan Mariani & 

Suryani (2021) yang menunjukkan 

hubungan positif antara pertumbuhan 

penjualan dan penghindaran pajak 

H3 : Pertumbuhan penjualan 

berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Penghindaran Pajak 

 Ukuran perusahaan berkaitan dengan 

Teori Slippery Slope, yang menyatakan 

bahwa kepatuhan pajak dipengaruhi oleh 

keseimbangan antara kepercayaan 

(trust) dan kekuatan otoritas pajak 

(power) (Mardhiah, 2021). Perusahaan 

dengan ukuran yang lebih besar 

memiliki sumber daya, kapasitas 

ekonomi, serta akses pendanaan yang 

lebih luas, sehingga memiliki peluang 

lebih besar untuk memanfaatkan celah 

dalam regulasi perpajakan (Darma & 

Afrilia, 2021). Jika kepercayaan 

terhadap otoritas pajak relatif rendah dan 

penegakan hukum lebih bersifat 

paksaan, perusahaan besar cenderung 

terdorong melakukan penghindaran 

pajak secara legal guna menjaga 

stabilitas laba dan menekan beban pajak 

(Aulia et al., 2022). Berdasarkan hasil 

studi yang dilakukan oleh oleh Dang & 

Tran (2021), Darma & Afrilia (2021), 

Erny Susanty & Pardede (2025), 

Pramesthi & Witono (2025), Syahrul et 

al. (2025), menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak 

 

Hubungan Leverage terhadap 

Penghindaran Pajak dengan Ukuran 

Perusahaan sebagai Variabel 

Moderasi 

 Ukuran perusahaan mencerminkan 

skala aktivitas dan intensitas transaksi 

perusahaan dalam menghasilkan laba, di 
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mana perusahaan berukuran besar 

umumnya membutuhkan pendanaan 

yang lebih besar untuk mendukung 

operasional dan peningkatan produksi 

(Prabowo & Sahlan, 2022). Berdasarkan 

Teori Slippery Slope, perilaku kepatuhan 

dan penghindaran pajak dipengaruhi 

oleh keseimbangan antara kekuasaan 

otoritas pajak (power) dan kepercayaan 

wajib pajak (trust), sehingga 

ketidakseimbangan keduanya dapat 

mendorong perilaku oportunistik dalam 

pengelolaan pajak secara legal (Aulia et 

al., 2022). Ukuran perusahaan berperan 

dalam menentukan struktur pembiayaan, 

di mana perusahaan besar cenderung 

memiliki leverage tinggi yang 

menghasilkan beban bunga sebagai 

pengurang laba kena pajak (Joachim, 

2024). Penelitian yang dilakukan oleh 

Syahrul et al. (2025) menunjukkan 

ukuran sebuah perusahaan dapat 

mengurangi dampak dari leverage 

terhadap penghindaran pajak. 

H5 : Ukuran perusahaan memoderasi 

pengaruh leverage terhadap 

penghindaran pajak 

 

Hubungan Profitabilitas terhadap 

Penghindaran Pajak dengan Ukuran 

Perusahaan sebagai Variabel 

Moderasi 

 Hubungan antara ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan penghindaran pajak 

dapat dijelaskan melalui Teori Slippery 

Slope, yang menekankan keseimbangan 

antara kekuasaan (power) dan 

kepercayaan (trust) otoritas pajak 

(Pratama & Muhammad, 2025). Pada 

perusahaan berskala besar, profitabilitas 

yang tinggi memang membuka peluang 

perencanaan pajak yang lebih agresif, 

namun pengawasan yang lebih kuat serta 

kemampuan otoritas dalam mendeteksi 

pelanggaran cenderung menekan praktik 

penghindaran pajak (Agustadana & 

Khomsiyah, 2025). Sebaliknya, pada 

perusahaan yang lebih kecil dengan 

tingkat pengawasan lebih rendah, 

peningkatan laba lebih berpotensi 

mendorong tindakan penghindaran 

pajak karena mekanisme kontrol dan 

kepercayaan institusional tidak bekerja 

secara optimal (Agustadana & 

Khomsiyah, 2025; Aulia et al., 2022). 

Temuan Suyanto dan Kurniawati (2022) 

menunjukkan bahwa peningkatan 

ukuran perusahaan cenderung diikuti 

oleh kenaikan tingkat keuntungan.  

H6 : Ukuran perusahaan memoderasi 

pengaruh profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak 

 

Hubungan Pertumbuhan Penjualan 

Terhadap Penghindaran Pajak 

dengan Ukuran Perusahaan Sebagai 

Variabel Moderasi 

 Pertumbuhan penjualan 

mencerminkan tingkat kenaikan atau 

penurunan penjualan perusahaan dari 

waktu ke waktu (Juwono & Nuswandari, 

2024). Dalam kerangka Slippery Slope 

Theory, dinamika ini berkaitan dengan 

keseimbangan antara kepercayaan dan 

kekuatan otoritas pajak, di mana 

perusahaan dengan skala besar 

cenderung berada dalam pengawasan 

lebih ketat karena kontribusi pajaknya 

signifikan (Aulia et al., 2022; Adini et 

al., 2021; Nyoman et al., 2025). Ukuran 

perusahaan, yang tercermin dari total 

aset dan volume penjualan, 

menunjukkan kapasitas operasional 

serta stabilitas pertumbuhan usaha 

(Syahrul et al., 2025). Seiring 

pertumbuhan penjualan dan peningkatan 

laba, beban pajak yang lebih besar dapat 

mendorong perusahaan untuk 

melakukan perencanaan pajak yang 

lebih agresif, termasuk potensi 

penghindaran pajak (Suyanto & 

Kurniawati, 2022). Hal ini didukung 

oleh Putty dan Badjuri (2023) serta 

Syahrul et al. (2025) bahwa hubungan 

antara pertumbuhan penjualan dan 

penghindaran pajak dapat dipengaruhi 

oleh ukuran perusahaan sebagai faktor 

yang mampu memoderasi keterkaitan 

keduanya. 
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H7 : Ukuran perusahaan memoderasi 

pengaruh pertumbuhan penjualan 

terhadap penghindaran pajak  

 

III. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan analisis data sekunder 

berupa laporan keuangan perusahaan. 

Populasi penelitian adalah perusahaan 

infrastruktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2021-

2024. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive 

sampling dan terpilih sebanyak 45 

sampel perusahaan. Analisis regresi 

moderasi sebagai teknik analisis data 

yang digunakan dengan alat aplikasi 

Eviews 13 dengan tahap estimasi regresi 

data panel, uji model, uji asumsi klasik 

dan uji struktur model. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Estimasi Regresi Data Panel  

Uji Model 

a. Uji Chow 

Table 1 

Hasil Uji Chow 
Effects Test Prob 

Cross-section F 0,1079 

Cross-section Chi-Square 0,0163 

 Berdasarkan hasil uji chow pada 

tabel 1 diketahui bahwa nilai probabilitas 

(prob) pada Cross Section F sebesar 

0.0163 (0.0163 < 0.05), sehingga model 

yang lebih baik adalah Fixed Effect 

Model (FEM). 

 

b. Uji Hausman 

Table 2  

Hasil Uji Hausman 
Effects Test Prob 

Cross-section random 0,015 

 Berdasarkan hasil uji hausman pada 

tabel 4.3 diketahui bahwa nilai 

probabilitas (prob) pada Cross-section 

random sebesar 0,0105 (0,0105 < 0,05), 

sehingga model terbaik yang dipilih 

adalah Fixed Effect Model (FEM). 

 

 

c. Kesimpulan  

 Dapat disimpulkan model terbaik 

pada penelitian ini adalah Fixed Effect 

Model (FEM). 

 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Table 3  

Hasil Uji Multikolinearitas 
 DER ROA SG SIZE 

DER  

1,000000 

-0,102233 -

0,081596 

 

0,655213 

ROA -

0,102233 

1,000000  

0,062373 

-

0,165372 

SG -

0,081596 

0,062373  

1,000000 

-

0,176648 

SIZE  

0,655213 

-0,165372 -

0,176648 

 

1,000000 

 Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel 3 nilai koefisien korelasi dari 

masing-masing variabel mempunyai 

nilai koefisien < 0,8 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

multikolinearitas.  

 

b. Uji Heteroskedasitas 

Table 4  

Hasil Uji Heteroskedasitas 
Variabl

e 

Coefficient t-Statistic Prob 

C 0,529729 1,954369 0,0525 

DER 0,034774 1,645605 0,1019 

ROA -0,033660 -

2,722910 

0,0572 

SG 0,000517 0,035789 0,9715 

SIZE -0,017376 -

1,843191 

0,0672 

 Berdasarkan hasil uji 

heteroskedasitas pada tabel 4 hasil tes 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

nilai signifikan > 0,05, maka data tidak 

mengandung heteroskedasitas. 

 

Uji Struktur model 

a. Persamaan Regresi 
Variable Coefficient Prob  

C 4,061858 0,1757 

DER -0,060101 0,3335 

ROA -0,116075 0,0000 

SG -0,022518 0,4404 

SIZE -0,152705 0,1427 

 Berdasarkan hasil regresi data 

panel, Leverage (DER), Pertumbuhan 

Penjualan (SG), dan Ukuran Perusahaan 

(SIZE) berpengaruh negatif namun tidak 
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signifikan terhadap Penghindaran Pajak 

(ETR), sedangkan Profitabilitas (ROA) 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Penghindaran Pajak (ETR). 

ETR = α - 0,060101 DER - 0,116075 

ROA - 0,022518 SG - 0,152705 SIZE + 

£ 

b. Moderated Regression Analysis 

1) Persamaan DER dimoderasi 

SIZE 

Variable Coefficient Prob  

C -0,691290 0,0949 

DER -0,024181 0,5343 

SIZE -0,027409 0,0523 

DER SIZE 0,010590 0,3766 

 Berdasarkan tabel  hasil regresi 

moderasi menunjukkan bahwa 

interaksi Leverage (DER) dan Ukuran 

Perusahaan (SIZE) memiliki koefisien 

sebesar -0,886636 dengan nilai 

probabilitas 0,3766 > 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ukuran 

Perusahaan tidak memoderasi 

pengaruh leverage terhadap 

Penghindaran Pajak. 

2) Persamaan ROA dimoderasi 

SIZE 

Variable Coefficient Prob  

C -0,691290 0,0949 

ROA -0,024181 0,5343 

SIZE -0,027409 0,0523 

ROA SIZE 0,010590 0,3766 

 

3) Persamaan DER dimoderasi 

SIZE 

Variable Coefficient Prob  

C -0,691290 0,0949 

SG -0,024181 0,5343 

SIZE -0,027409 0,0523 

SG SIZE 0,010590 0,3766 

 

c. Uji Determinasi 
R-Squared 0,370613 

Adjusted R-squared 0,137306 

 Nilai R-square sebesar 0,370613 

(37%) menunjukkan bahwa 37% 

variabel dependen dapat dijelaskan oleh 

variabel independen, sedangkan 63% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar penelitian ini. 

 

d. Uji f 
F-statistic 1,588520 

Prob(F-statistic) 0,027120 

 Hasil uji F menunjukkan nilai Prob 

(F) sebesar 0,027120 < 0,05, sehingga 

Leverage (DER), Profitabilitas (ROA), 

dan Pertumbuhan Penjualan (SG) secara 

simultan berpengaruh terhadap 

Penghindaran Pajak (ETR). 

 

e. Uji t 
Variable t-Statistic Prob  

C 1,362538 0,1757 

DER -0,971216 0,3335 

ROA -4,256144 0,0000 

SG -0,774181 0,4404 

SIZE -1,475926 0,1427 

 Berdasarkan hasil uji t, diperoleh 

beberapa temuan utama sebagai berikut. 

Variabel Leverage (DER) memiliki nilai 

t-statistic sebesar -0,971216 dengan 

probabilitas 0,3335 (> 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa leverage 

berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap penghindaran pajak 

(ETR). Selanjutnya, profitabilitas 

(ROA) menunjukkan nilai t-statistic 

sebesar -4,256144 dengan probabilitas 

0,0000 (< 0,05), yang berarti 

profitabilitas berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Untuk pertumbuhan penjualan (SG), 

nilai t-statistic tercatat sebesar -

0,774181 dengan probabilitas 0,4404 (> 

0,05), sehingga variabel ini berpengaruh 

negatif tetapi tidak signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Adapun ukuran 

perusahaan (SIZE) memiliki nilai t-

statistic sebesar -1,475926 dengan 

probabilitas 0,1427 (> 0,05), yang 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

juga berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap penghindaran pajak. 
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Pembahasan 

a. Pengaruh Leverage Terhadap 

Penghindaran Pajak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

DER memberikan pengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap ETR, 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

0,3335 yang lebih besar dari 0,05 serta 

koefisien sebesar -0,060101. Arah 

koefisien yang negatif mengindikasikan 

bahwa peningkatan tingkat utang tidak 

secara otomatis mendorong kenaikan 

praktik penghindaran pajak, sehingga 

hipotesis pertama (H1) dinyatakan 

ditolak. Dalam kerangka Slippery Slope 

Theory, temuan ini dapat dijelaskan oleh 

meningkatnya pengawasan terhadap 

perusahaan dengan leverage tinggi dari 

kreditur, auditor, dan otoritas pajak, 

yang memperkuat aspek power dan 

mendorong manajemen lebih berhati-

hati dalam pelaporan keuangan serta 

keputusan perpajakan (Brata & 

Riandoko, 2020; Dewantara, 2025). 

Hasil ini konsisten dengan Sinamo dan 

Fatimah (2022) serta Carolina (2022) 

yang menyatakan bahwa peningkatan 

utang tidak selalu meningkatkan 

penghindaran pajak. Namun, temuan ini 

bertentangan dengan Z. Putri et al. 

(2021) dan Rahmadani et al. (2020) yang 

menemukan pengaruh positif dan 

signifikan antara leverage dan 

penghindaran pajak. 

 

b. Pengaruh Profitabilitas Terhadap 

Penghindaran Pajak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ROA berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ETR, ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi 0,0000 (< 0,05) dan 

koefisien sebesar -0,116075. Arah 

negatif tersebut mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba, semakin rendah 

kecenderungan melakukan 

penghindaran pajak, sehingga H2 

diterima. Dalam perspektif Slippery 

Slope Theory, perusahaan yang lebih 

profitable umumnya memiliki kapasitas 

finansial memadai untuk memenuhi 

kewajiban pajak serta cenderung 

menjaga kepercayaan terhadap otoritas 

dan sistem perpajakan (Linawati & 

Djaddang, 2024). Temuan ini konsisten 

dengan Fauziah et al. (2024) serta 

Purnamasari dan Yuniarwati (2024) 

yang juga menemukan pengaruh negatif 

signifikan profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak. Namun, hasil ini 

berbeda dengan Anggraeni dan 

Oktaviani (2021) serta Novriyanti dan 

Winanda (2020) yang melaporkan 

pengaruh positif signifikan.  

 

c. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan 

Terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

pertumbuhan SG berpengaruh negatif 

namun tidak signifikan terhadap ETR, 

dengan nilai signifikansi 0,4404 (> 0,05) 

dan koefisien sebesar -0,022518, 

sehingga H3 dinyatakan ditolak. Arah 

negatif tersebut mengindikasikan bahwa 

peningkatan penjualan tidak selalu 

diikuti oleh peningkatan praktik 

penghindaran pajak. Dalam kerangka 

Slippery Slope Theory, kondisi ini dapat 

dijelaskan karena pertumbuhan 

penjualan umumnya diiringi 

peningkatan laba dan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

pajak, serta meningkatnya eksposur 

terhadap pengawasan otoritas pajak yang 

memperkuat dimensi power (Irawati et 

al., 2025). Temuan ini konsisten dengan 

hasil penelitian Sinamo dan Fatimah 

(2022), Suyanto dan Kurniawati (2022), 

serta S. A. Putri et al. (2024) yang juga 

menemukan pengaruh negatif tidak 

signifikan. 

 

d. Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

SIZE berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap ETR, dengan nilai 

signifikansi 0,1427 (> 0,05) dan 
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koefisien -0,152705, sehingga H4 

ditolak. Arah negatif ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan 

yang lebih besar tidak selalu memiliki 

kecenderungan lebih tinggi untuk 

melakukan penghindaran pajak. Dalam 

perspektif Slippery Slope Theory, 

perusahaan berskala besar umumnya 

menghadapi pengawasan yang lebih 

ketat dari otoritas pajak dan pemangku 

kepentingan lain sehingga memperkuat 

dimensi power, serta terdorong menjaga 

reputasi dan kepercayaan publik melalui 

tingkat kepatuhan yang lebih baik (E. N. 

Sari & Chairina, 2025; Pramesthi & 

Witono, 2025). Temuan ini berbeda 

dengan S. A. Putri et al. (2024) dan 

Sinamo dan Fatimah (2022) yang 

menemukan pengaruh positif signifikan 

ukuran perusahaan terhadap 

penghindaran pajak. Namun, hasil ini 

sejalan dengan Novriyanti dan Winanda 

(2020) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak dapat dijadikan 

indikator utama dalam menentukan 

tingkat penghindaran pajak, karena 

besarnya aset tidak selalu mencerminkan 

efektivitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang berdampak 

pada beban pajak. 

 

e. Hubungan Leverage Terhadap 

Penghindaran Pajak dengan Ukuran 

Perusahaan Sebagai Variabel 

Moderasi 

Hasil uji Moderated Regression Analysis 

(MRA) menunjukkan bahwa interaksi 

antara DER dan SIZE tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ETR, dengan nilai 

probabilitas 0,3776 (> 0,05) dan 

koefisien -0,010590, sehingga H5 

ditolak. Arah koefisien yang negatif 

mengindikasikan bahwa peningkatan 

leverage cenderung diikuti penurunan 

penghindaran pajak, namun pengaruh 

tersebut tidak dipengaruhi oleh besar 

kecilnya ukuran perusahaan. Dalam 

kerangka Slippery Slope Theory, kondisi 

ini dapat dijelaskan karena baik 

perusahaan dengan leverage tinggi 

maupun perusahaan berukuran besar 

sama-sama berada dalam pengawasan 

ketat, sehingga dimensi power otoritas 

pajak telah bekerja efektif tanpa 

bergantung pada ukuran perusahaan 

(Gumelar et al., 2024; Linawati & 

Djaddang, 2024). Temuan ini berbeda 

dengan Mariani dan Suryani (2021) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

mampu memoderasi pengaruh leverage 

terhadap penghindaran pajak. Namun, 

hasil ini sejalan dengan Aritonang et al. 

(2024) yang menjelaskan bahwa ukuran 

perusahaan tidak mampu memoderasi 

pengaruh leverage terhadap 

penghindaran pajak. 

 

f. Hubungan Profitabilitas Terhadap 

Penghindaran Pajak dengan Ukuran 

Perusahaan Sebagai Variabel 

Moderasi 

Uji Moderated Regression Analysis 

(MRA) menunjukkan bahwa interaksi 

ROA dan SIZE berpengaruh signifikan 

terhadap ETR dengan nilai signifikansi 

0,0314 (< 0,05) dan koefisien interaksi 

negatif sebesar -0,163939, sehingga H6 

diterima. Dalam perspektif Slippery 

Slope Theory, hasil ini mencerminkan 

perpaduan antara meningkatnya 

pengawasan otoritas pajak (power) dan 

dorongan menjaga reputasi serta 

kepercayaan publik (trust) pada 

perusahaan besar dengan tingkat 

profitabilitas tinggi (Brata & Riandoko, 

2020; Wirawan, 2025). Kondisi tersebut 

mendorong perusahaan untuk lebih 

patuh sehingga kecenderungan 

melakukan penghindaran pajak 

menurun. Koefisien negatif juga 

menegaskan bahwa profitabilitas yang 

meningkat pada perusahaan besar 

semakin menekan praktik penghindaran 

pajak karena tingginya tuntutan 

transparansi dan kepatuhan regulasi. 

Temuan ini sejalan dengan Suyanto dan 

Kurniawati (2022), namun berbeda 

dengan Nyoman et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
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tidak berperan sebagai variabel moderasi 

dalam hubungan tersebut. 

 

g. Hubungan Pertumbuhan Penjualan 

Terhadap Penghindaran Pajak 

dengan Ukuran Perusahaan Sebagai 

Variabel Moderasi 

Hasil uji Moderated Regression Analysis 

(MRA) menunjukkan bahwa interaksi 

antara SG dan SIZE tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ETR, dengan nilai 

signifikan 0,8625 (> 0,05) dan koefisien 

-0,015969, sehingga H7 ditolak. Arah 

koefisien yang negatif mengindikasikan 

bahwa peningkatan pertumbuhan 

penjualan cenderung diikuti penurunan 

penghindaran pajak, namun hubungan 

tersebut tidak dipengaruhi oleh besar 

kecilnya ukuran perusahaan. Secara 

konseptual, perusahaan dengan 

pertumbuhan penjualan tinggi umumnya 

juga mengalami peningkatan laba 

sehingga memiliki kemampuan finansial 

untuk memenuhi kewajiban perpajakan, 

yang mencerminkan berfungsinya 

dimensi trust dalam Slippery Slope 

Theory (Brata & Riandoko, 2020). Di 

sisi lain, dimensi power otoritas pajak 

bekerja relatif merata pada berbagai 

skala perusahaan, sehingga ukuran 

perusahaan tidak memperkuat maupun 

memperlemah hubungan tersebut. 

Temuan ini sejalan dengan Syahrul et al. 

(2025) serta Suyanto dan Kurniawati 

(2022) yang menyatakan bahwa 

tingginya penjualan dan laba membuat 

perusahaan lebih mampu membayar 

pajak sehingga ukuran perusahaan tidak 

berperan sebagai variabel moderasi 

dalam hubungan antara pertumbuhan 

penjualan dan penghindaran pajak. 

 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini menguji pengaruh 

leverage, profitabilitas, dan 

pertumbuhan penjualan terhadap 

penghindaran pajak dengan ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderasi 

pada perusahaan infrastruktur di BEI 

periode 2021–2024. Hasil menunjukkan 

bahwa leverage, pertumbuhan 

penjualan, dan ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan, sedangkan profitabilitas 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Ukuran 

perusahaan tidak memoderasi hubungan 

leverage maupun pertumbuhan 

penjualan, tetapi memperkuat pengaruh 

profitabilitas dalam menekan 

penghindaran pajak, sejalan dengan 

kerangka Slippery Slope Theory yang 

menekankan peran pengawasan dan 

kepercayaan dalam membentuk 

kepatuhan. Secara teoritis, temuan ini 

memperkaya kajian kepatuhan pajak 

perusahaan, sementara secara praktis 

mendorong perusahaan meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas 

perpajakan sebagai bagian dari tata 

kelola yang baik. Penelitian ini masih 

terbatas pada jumlah variabel, satu 

proksi penghindaran pajak, serta 

ketergantungan pada data sekunder. 

Oleh karena itu, studi selanjutnya 

disarankan menambahkan variabel lain, 

menggunakan beberapa proksi, serta 

memperluas sektor dan periode 

penelitian agar diperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif. 
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